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ABSTRAK

Tulisan ini adalah menelusuri tentang bagaimana Symbolum atau
Pengakuan Iman adalah ringkasan pokok-pokok iman Kristen yang
menjadi ukuran untuk menilai ajaran-ajaran mana yang benar, dari
fakta yang diangkat kemudian didapatkan sebuah kesimpulan bahwa
Symbolum atau Rumusan Iman Kristen berisi rumusan Trinitas, yaitu
rumusan tentang Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Tuhan Roh Kudus.
Rumusan tersebut dengan jelas menunjukkan adanya tiga oknum
Tuhan.Rumusan ini sejak awal sejarah Gereja sudah mendapat
tantangan dari sekelompok orang Kristen, misalnya Arius, seorang
Presbiter dari Alexandria, pada abad ke-4 M dan kelompok
Makedonea. Sekarang ajaran Arius ini diteruskan oleh kelompok
Saksi-saksi Yehova. Kemudian di Inggris dan di Amerika ada beberapa
kelompok Kristen yang menolak Trinitas, mereka berkeyakinan
bahwa Tuhan itu Satu (Unitarian).

Al Qur’an mengkritik rumusan symbolum tentang Trinitas. Menurut
Al Qur’an Allah adalah Esa, bukan tiga (4: 171, 5: 72-73, 116-117).
Isa menurut Al Qur’an bukan Tuhan, tetapi makhluk. Selanjutnya
penyaliban Isa sebagi penebus dosa manusia sebagaimana disebutkan
di dalam symbolumpun dikritik oleh Al Qur’an. Menurut Al Qur’an
Isa tidak mati disalib, tetapi Isa diselamatkan oleh Allah (3: 52-53,
4: 157-158). Roh Kudus yang dirumuskan sebagai Tuhan dalam
symbolum juga dikritik oleh Al Qur’an. Roh Kudus menurut Al Qur’an
adalah Malaikat Jibril (2: 87, 253).

Kata Kunci: symbolum, gereja, trinitas
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Pengertian Symbolum.

Symbolum atau Pengakuan Iman
adalah ringkasan pokok-pokok iman
Kristen yang menjadi ukuran untuk
menilal gjaran-garan manayang benar
(de Jonge, 1987: 55). Symbolum ini
biasanyadibaca padasaat pembaptisan,
hampir sama dengan pembacaan sya-
hadat ketikaseorang masuk Idam. Oleh
karena itu ada yang menganal ogikan
symbolum ini dengan syahadat dalam
Idam. Sehinggatidak mengherankan bila
seorang pendeta K risten menulisbuku
yang membahas symbolum denganjudul
Inilah Sahadatku.

Terjadinya Symbolum.

Pada abad ke-2 berbagai jemaat
Kristen telah mempunyai beberapa
rumusan pengakuan yang singkat,
misalnya dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan dalam upacara pembaptisan.
Sdahsatudi antaranyaiaah “Symbolum
Romanum” (Pengakuan Jemaat
Roma). Di sekitar tahun 150 rumusan
tersebut agaknyamemuat 3x3 unsur: Aku
percaya kepada Allah -Bapa -yang
mahakuasa; dan kepada Kristus
Yesus — Anak-Nya yang tunggal —
Tuhan kita; dan kepada Roh Kudus
— Gereja Kudus - kebangkitan
daging.

Tampaknya dalam melawan
Gnostik dan Doketisme, pasal menge-
nal Yesus Kristus diperluas padaakhir
abad ke-2. “ Symbolum Romanumyang
|ebih luasditemukan dalam bahasaYunani
di dalam suatu surat uskup Mercellius

dari Ankyra(tahun 341). Sedang daam
bahasa Latinnya berasal dari buku
karangan Bufinus(meningga tahun410),
yang menamakannya “Symbolum
Apostolikum™ (Pengakuan Rasul).
Naskah-naskahlain padazamanitumasih
menunjukkan berbagai perbedaan.
Misanya bunyinyasebaga manadisam-
paikan Priscillianus (wafat tahun 385),
memuat juga suatu pasal mengenal
baptisan . “Symbolum Romanum” terse-
but di daerah Romatetap lazim sampai
kurang-lebih abad ke-10. Bentuknya
dalam bahasa'Yunani diambil dari suatu
buku tata-cara kebaktian yang berasal
dari abad ke-9 (*Psalterium Aetheis-
tani”).

Padaabad-abad pertama, bagian-
bagian lain dari Gereja Barat masih
mempunyai berbagal rumusan sendiri,
misalnya di Spanyol, Perancis dan
Jerman. Sejak abad ke-5, di luar daerah
Roma*“ Symbolum Romane” diperluas
lagi dengan kata— katadari pengakuan
yang lain. Bentuk pengakuan yang
hampir samadengan Pengakuan Iman
Rasul sebagaimana yang diketahui
sekarang telah ada sekitar tahun 540
dalam suatu karangan Caesarius dari
Aries. Kemudian secara berangsur-
angsur terjadi bentuknyadalam bahasa
Latin seperti yang dikenal sekarang.
Bentuk tersebut pertamakai ditemukan
dalam suatu karangan Pirminias dari
Reichenau padatahun 720. setel ah abad
ke-10 bentuk terakhir itudiambil diholeh
gergiadi Romasebagai bagian dari tata
cara pembaptisan. Lalu dari sanalah
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bentuk itu dilazimkan di seluruh Gergja
bagian Barat.

Adapun L uther telah memasuk-
kannyake dalam *“Katekismus Kecil,”
meskipun di dalam kebaktian diper-
tahankan Pengakuan Nicea-K onstan-
tinopel. Zwingli, Bucer dan Calvin,
memberinyakedudukan sentral di dalam
kebaktian. Padaabad ke-19 Pengakuan
Iman Rasuli memperoleh kedudukan
yang lebih penting di Jerman, begitujuga
dalam Geregja Anglikan, lalu mulai
memegang peranan besar ddlam gerakan
oikumene. Dapatlah dikatakan bahwa
Pengakuan Iman Rasuli itu sekarang
menjadi milik ssluruh Gergjadi dunia

Sebagai gambaran beberapa
symbolum yang ada di Gerejaadalah
sbb:

1. Symbolum Romanum.
Aku percayakepadaAllah —Bapa
—yang mahakuasa,;
dan kepadaKistus Yesus—Anak-
Nyayangtunggal _Tuhankita;
dan kepada Roh Kudus — Gergja
Kudus—kebangkitan daging.

2. Symbolum Apostolikum
(formaoccidentaisrecentior)

la Credo in Deum Patrem omni-

potentem
b. creatocem codli et terrae

2. et in lesum Christum, Fillium eius
unicum, Dominum nostrum

3. qui conceptusest de Spiritu Sancto,
natusex MariaVirgine

4a. passussub Pontio Pilato, crucifixus,
mortuuset sepultus

b. descendit ad inferna (inferos)
5. tertiadieresurrexit amortuis
6a. ascendit ad coelos
b.sedet ad dexteram Dei Patris
omnipotentis
7. indeventurusestindicarevivus et
mortuos
8. credoin Spiritum Sanctum
9a. sanctam Ecclesiam catholicam
b. sanctorum communionem
10. remiss onem peccatorum
11. carnisresurrectionem
12. et vitam agternam

3. Pengakuan Iman Rasuli

I. 1. AkupercayakepadaAllah
Bapa yang mahakuasa, Khalik
langit dan bumi.

Dan kepada Yesus Kristus,
Anak-Nyayang tunggd, Tuhan
kita,

3. yang dikandung daripada Roh
Kudus, lahir dari anak dara
Maria,

4. yang menderita di bawah
pemerintahan Pontius Pilatus,
disdibkan, mati dan dikuburkan,
turun kedalam kergjaan mat,

5. pada hari yang ketiga bangkit
puladari antaraocang mati,

6. nak kesurga, duduk di sebelah
kanan Allah, Bapayang maha-
kuasa,

7. danakandaging dari sanauntuk
menghakimi orang yang hidup
danmati.

[11.8.  AkupercayakepadaRoh Kudus,

9. gergayangkudusdanam;,
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persekutuan orang kudus;
10. pengampunan dosa;
11. kebangkitan daging;
12. dan hidup yang kekal.

Pengakuan Nicea-Konstantinopel
Aku percaya kepada satu Allah,
Bapa yang mahakuasa,
Penciptalangit dan bumi,
Segalayang kelihatan dan yang tidak
kelihatan.

Dan kepada satu Tuhan, Yesus
Kristus,

AnakAllahyangtunggd,

Yang lahir dari Sang Bapasebelum
adasegdazaman,

Allahdari Allah, terang dari terang,
Alah yang sgjati dari Allah yang
sgjati,

Diperanakkan, bukan dibuat,
Sehakekt dengan Sang Bapa,
Yang dengan perantaraan-Nya
segal asesuatu dibuat;

Yang telahturun dari sorgauntuk kita
manusa,

Danuntuk kesdlamatan kita,
Danmenjadi dagingolehRoh Kudus,
dari anak daraMaria,

Danmenjadi manusig;

Yang disalibkan bagi kitadi bawah
pemerintahan Pontius Pilatus,
Menderita, dan dikuburkan;

Yang bangkit padahari ketig, sesuai
denganis Kitab-kitab,

Dannaik ke sorga;

Dan duduk di sebelah kanan Sang
Bapa,

4.

Dan akan dating kembali dngan
kemuliaan,

Untuk menghakimi orangyang hidup
danyang méti;

Yang kergaan-Nyatakkan berakhir.
Aku percayakepadaRoh Kudus,

Yang jadi Tuhan dan yang meng-
hidupkan,

Yang keluar dari Sang Bapa dan
SangAnak,

Yang bersama-sama dengan Sang
Bapadan Sang Anak disembah dan
dimuliskan,

Yang telah berfirman dengan
perantaraan paranabi,

Aku percayasatu gergjayang kudus
danamdanrasuli,

Aku mengku atu baptisan untuk
pengampunan dosa,

Aku menanti kan kebangkitan orang
méti,

Dan kehidupan di zaman yang akan
datang. Amin (van Niftrik, 1978:
464-468).

Penjelasan Pengkuan Iman
Rasuli dalam Katekismus
Heidelberg.

Di dalam Katekismus Heidel-

berg ada penjelasan lebih terperinci
mengenal isi dari Pengakuan Iman
Rasuli atau Symbolum Apostolikum.
Di sini tidak semuaisi dari Katekismus
ditulis, hanya beberapa saja yang
berkaitan dengan Pengakuaniman Rasulli
ditulis yaitu:
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a. “Aku percaya kepadaAllah Bapa

yang mahakuasa, Khalik langit dan
bumi.”

Maksudnya

“BahwaBapayang kekad dari Tuhan
kita Yesus Kristus, yang sudah
menci ptakan langit dan bumi serta
segala isinya, dengan tidak me-
merlukan bahan suatu apapun 1),
yang memeliharadan memerintah
atasnyamenurut keputusan musya-
warat-Nya yang kekal dan peme-
liharaan-NyaZ2), karenaAnak-Nya,
yaitu Kristus, menjadi Allah dan
Bapa saya 3), dan saya percaya
kepada-Nya, sehingga saya tidak
bimbang lagi, bahwalaakan meme-
lihara saya dalam keperluan bagi
badan dan jiwasaya4), dan segala
bencanayang ditimpakan-Nyaatas
sayadi duniayang penuh sengsara
ini, akan diubah-Nya menjadi ke-
baikan untuk saya 5), karena la
sanggup berbuat demikian sebagai
Allah yang Mahakuasa 6), dan ia
berkehendak pula melakukan itu
shagai Bapayang setiawan 7).

Ddil:

1) Kg 1. 1. Pada mulanyaAllah
menci ptakanlangit dan bumi.

2) Mzm145: 15,16. Matasekalian
orang menantikan Engkau, dan
Engkaupun memberi mereka
makanan padawaktunya; Eng-
kau yang membukatangan-Mu
dan berkenan mengenyangkan
segalayang hidup.

3) 2 Kor 6: 18. Dan Aku akan
menjadi Bapamu, dan kamu
akan menjadi anak-anak-Ku
perempuan, demikianlah firman
Tuhan, Yang Mahakuasa.

4) Mzm?55; 23. Serahkanlah kuatir-
mu kepada TUHAN, maka la
akan memeliharaengkau! Tidak
untuk selama-lamanya dibiar-
kan-Nyaorang benar itu goyah.

5) Rm 8: 28. Kita tahu sekarang,
bahwaAllahturut bekerjadadam
segala sesuatu untuk men-
datangkan kebaikan bagi mereka
yang mengasihi Dia, yaitu bagi
merekayang terpanggil sesuai
dengan rencana-Nya.

6) Mat 7: 11. Jadi jikakamu yang
jahat tahu memberi pemberian
yang baik kepadaanak-anakmu,
apalagi Bapamu yang di sorga?
laakan memberikan yang baik
kepada mereka yang meminta
kepada-Nya.

. “Krigus”

Maksudnya

“Sebab ia sudah ditetapkan oleh
Allah Bapadan diurapi dengan Roh
Kudus 1) menjadi Nabi dan Guru
kitayang termulia2), yang dengan
sempurnamenyatakan kepadakita
segalakeputusan musyawarat dan
kehendak Allah yang tersembunyia,
untuk keselamatan kita3), dan juga
sebagai Imam Besar kita satu-
satunya4), yang sudah menebuskita
dengan kurban satu-satunya, yaitu
badan-Nya sendiri 5), dan yang
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senantiasamenjadi Pengantarakita
di hadapan Allah dengan syaf aat-
Nya6), dan menjadi Rgjakitayang
kekal, yang memerintah kitadengan
Firman dan Roh-Nya sertamelin-
dungi dan memeliharakita dalam
keselamatan yang diperoleh-Nya?).

Ddil:

1) Luk4:18. RohKudusadapada-
Ku, oleh sebab latelah mengu-
rapi Aku, untuk menyampaikan
kabar baik kepadaorang-orang
miskin.

2) Ul 18: 15. Seorang nabi dari
tengah-tengahmu, dari antara
saudara-saudaramu, samaseper-
ti aku, akan dibangkitkan bagi-
muolen TUHAN,Allahmu: didah
yang haruskamu dengarkan.

3) Yoh 1: 18. Tidak seorangpun
yang pernahmelihat Allah; tetapi
Anak Tunggd Allah, yang adadi
pangkuan Bapa, Dial ah yang
menyatakan-Nya

4) Mzm110: 4. Tuhantdahbersum-
pah, dan |atidaknyesd: “ Engkau
adalah imam untuk selama-
lamanya, menurut Melkisedek.”

5) Ibr 10: 14. Sebab oleh satu
korban sgja la telah menyem-
purnakan untuk selama-lamanya
merekayang lakuduskan.

6) Rm 8: 34. Kristus Yesus yang
tdlahmati?Bahkanlebihlagi: yang
telah bangkit, yang jugaduduk di
sebelahkananAllah, yangmdah
menjadi Pembelabagi kita?

7) Yoh 10: 28. Aku memberikan
hidup yang keka kepadamereka
pasti tidak akan binasasampai
selama-lamanyadan seorangpun
tidak akan merebut merekadari
tangan-Ku.

. “AnakAllahyangtunggd.”

Maksudnya

“Sebab hanyaKristus sgjalah yang
sungguh-sungguh Anak Allah dan
yang kekd 1), tetapi kitadianugerahi
menjadi anak angkat Allah karena
Dia2).

Ddil:

1) Yoh 1: 14. Firman itu telah
menjadi manusia, dan diam di
antarakitatelah melihat kemu-
lisan-Nya, yaitukemuliaanyang
diberikan kepada-Nya sebagai
Anak Tunggd Bapa, penuhkash
karuniadan kebenaran.

2) Yoh1:12. Tetapi semuaorang
yang menerima-Nyadiberi-Nya
kuasa supaya menjadi anak-
anak Allah, yaitu merekayang
percayadlam nama-Nya

. “Tuhankita”

Sebab iasudah menebus badan dan
Jiwa kita dari segala dosa, bukan
dengan emasatau perak, melainkan
dengan darah-Nyayang tak ternilai
harganyaitu, dan melepaskan kita
dari segalakuasaiblis, dan dengan
demikian Maksudnya
kitadijadikan hak milik-Nyal).
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Ddil:

1) 1 Ptr 1: 18-19. Sebab kamu
tahu, bahwakamu telah ditebus
dari carahidupmuyang siasia
yang kamu warisi dari nenek
moyangmu itu bukan dengan
barang yang fana, bukan pula
dengan perak atau emas, me-
lainkan dengan darah yang ma-
hal, yaitu darah Kristus yang
samaseperti darah anak domba
yang tak ternoda dan tak ter-
cacat.

e. “yang dikandung daripada Roh

Kudus, lahir dari anak daraMaria.”
Maksudnya

“BahwaAnak Allah yang kekal itu,
yangtetap 1) tingga Allah sgati dan
kekal 2), sudah memakai tabiat
manusiasgati dari padadaging dan
darah Maria3) oleh karena peker-
jaan Roh Kudus4), supayalajuga
menjadi keturunan Daud sejati 5),
dalam segala hal serupa dengan
saudara-saudara-Nya®6), terkecuali
dari dosa7).

Ddil:

1) Kor1:15.iaaddahgambarAllah
yangtidak kelihatan, yangsulung,
lebih utama dari segala yang
diciptakan.

2) 1Yoh5: 20b. DiaadalahAllah
yang benar dan hidup yang
kekal.

3) Gal 4: 4. tetapi setelah genap
waktunya, makaAllah mengutus

Anak-Nya, yang lahir dari se-
orang perempuan dan takluk
kepadahokum Taurat.

4) Luk 1: 25. Jawab malaikat itu
kepadanya: “Roh Kudus akan
turun atasmu dan kuasa Alah
Yang Mahatinggi akan menaungi
engkau; sebab itu anak yang
akan kau lahirkan itu akan
disebut kudus, Anak Allah.”

5 Rm 1: 2. Tentang Anak-Nya,
yang menurut daging diperanak-
kan dari keturunan Daud.

6) lbr2:17.1tulah sebabnya, maka
dalam segala hal |a harus di-
samakan dengan saudara-
saudara-Nya, supayalamenjadi
Imam Besar yang menaruh belas
kasihan dan yang setiakepada
Allah untuk mendamaikan dosa
sdluruhbangsa.

7) lbr. 4: 15. Sebab Imam Besar
yang kitapunya, bukanlahimam
besaryang tidak dapat turut
mersakanke emahan-kelemahan
kita, sebaliknya sama dengan
kita, latelah dicobal, hanyatidak
berbuat dosa/

“menderita”

Maksusnya:

“Bahwabadan dan jiwa-Nya, sela-
malaadadi dunia, tetapi terutama
pada akhir hidup-Nya, sudah me-
nanggung murkaAllah atas dosa-
dosa sekalian umat manusia 1),
supayadengan sengsara-Nya, seba-
gai kurban perdamaian yang satu-
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satunya?2), lamelepaskan badan dan
jiwakitadari hukuman laknat yang
kekal 3), dan dengan demikian
memperoleh bagi kita anugerah
Allah, keadilan dan hidup yang keka
4).

Ddil:

1) Yoh53: 4. Tetapi sesungguhnya,
penyakit kitalah yang ditang-
gungnya, dan kesengsaraan kita
yang dipikulnya, padahal kita
mengiradiakenatulah, dipukul
danditindasAllah.

2) 1Kor5: 7. Buanglahragi yang
lamaitu, supayakamu menjadi
adonan yang baru, sebab kamu
memang tidak beragi. Sebab
anak domba Paskah kita juga
telah disembeih, yaitu Kristus.

3) Gd 3: 13. Kristustelahmenebus
kita dari kutuk hukum Taurat
dengan jalan menjadi kutuk
karenakita, sebab adatertulis:
“terkutuklah orang yang digan-
tung padakayusaib!”

4) 2 Kor 5: 21. Dia yang tidak
mengenal dosateah dibuatnya
menjadi dosakarenakita, supa-
ya dalam Dia kita dibenarkan
olehAllah.

0. “menderita di bawah peme-
rintahan Pontius Pilatus.”

Maksudnya

“Supaya ia, walaupun tidak ada

salah-Nya. Dihukum di hadapan

pengadilan dunia 1), dan dengan
demikian melepaskan kita dari

hukumanAllahyang kerasyang akan
berlaku ataskita?2).”

. “dikuburkan.”

Maksudnya

“Supaya dengan itu dinyatakan,
bahwalasudah mati dengan sesung-
guhnyal).”

“turun ke dalam kergjaan maut.”
Makudnya

“ Supayada am godaan-godaan yang
paling sengit, saya mendapat
keyakinan dan hiburanyang sungguh-
sungguh, bahwa Tuhan kitaYesus
Kristustelah melepaskan sayadari
padaketakutan dan kesakitan neraka
1), oleh karenaketakutan yang tidak
tepermanal, nestapa, kegentaran dan
sksanerakayang diderita-Nyapada
seluruh masa sengsara-Nya, tetapi
teristimewadi kayusdib 2).”

“naik kesorga.”

Makudnya

“Bahwadi hadapan murid-murid-
NyaKristusterangkat dari bumi ke
sorga 1), dan bahwa la berada di
sanagunakebaikan kita2), sampal
lakembali lagi akan menghakimi
orang yang hidup danyang mati 3).”

. “Gergayang kudusdanam.”

Maksusnya:

“Bahwadari segenap umat manusia
1), dengan Roh dan Firman-Nya?2),
daam kesatuan iman yang benar 3),
sgak awd duniasampai akhir zaman
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4), Anak Allah 5), mengumpulkan,
mdindungi danmemediharabagi-Nya
6), satu jemaat yang terpilih untuk
beroleh hidup yang kekal 7); dan
bahwa saya adalah anggota yang
hidup dari pada jemaat itu 8) dan
akan tetap jadi anggotanya untuk
sdlamalamanya).

“dengan persekutuan orang kudus.”
Maksudnya

“Pertama, bahwa segala orang
beriman, baik seanteronyamaupun
secara oknum, sebagai anggota
tergolong dalam persekutuan Kristus
dan mendapat bagian dari kekayaan
dankarunia-Nyal). Kedua, bahwa
tiap-tiap orang harus mwerasa
dirinyawgib mempergunekansegda
karubia yang didapatnya guna
kebaikan dan kebahagiaan anggota
yang lain-lain, dengan sukareladan
sukacita2).”

“pengampunan dosa.”

Maksudnya

“BahwaAllah, karenapenggantian
dan pelunasan oleh Kristus, sama
sekali tiap lagi hendak mengingat
akan dosa-dosa serta watak saya
yang berdosa, yang selama hidup
saya harus saya lawan 1), tetapi
dengan anugerah hendak membe-
rikan keadilan Kristuskepadasaya
2), upayasayasamasekdi tidak lag
kenahokumAllah 3).”

n. “kebangkitandaging.”

Maksudnya

Bahwa sesudah hidup ini bukan
hanya jiwa sayayang segeraakan
diangkat kepada Kristus, yang
menjadi Kepdanyaitu 1), melainkan
jugadaging sayaini akan dibang-
kitkan lagi dengan jiwasaya, akan
jadi serupa dengan tubuh Kristus
yang mulaitu 2).

0. “hidupyangkeka.”

Maksudnya

Bahwa, karena sekarang ini juga
sayasudah mulai merasakan sedikit
dari padakesukaan yang kekal itu
1), makasesudah hidupini sayaakan
beroleh selamat yang sempurna,
yang belum pernah dilihat oleh mata
dandidengar olehtelinga, danbelum
pernah timbul dalam hati manusia,
dan kesemuanya itu, supaya saya
memuji Allah untuk selama-lamanya
2) (BPK, 1982: 19-38).

Pandangan Al Qur’an tentang isi
Symbolum

Simbolum sebagal rumusaniman
Krigenintinyaadaahmengenai Trinitas,
yaitu adanyaTuhan Bapa, Tuhan Anak
danTuhan Roh Kudus. Mengena Tuhan
Anak di sini adalah Yesusatau |saanak
Maryam.

Meskipun demikian sgjak awal
ketuhanan Yesus sudah dipertentangkan
oleh parapemimpin gereja. Misalnya
Arius, seorang presbiter dari Alexandria,
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padaabad ke-4 M berpendapat bahwa
Allah Bapalebih besar dari Anak Allah
dan Roh Kudus. lajugatidak percaya
pada hierarki pribadi-pribadi ilahi.
MenurutnyahanyaAllah Bapasgayang
betul-betul Allah. Melalui Putra-Nya
Allah menciptakan alam semesta, tetapi
Putraitu hanyaah ciptaan dari yang tidak
ada, bukan Allah. Sebagai makhluk ia
tidak kekal, tetapi mempunyai awal.
AjaranAriuskini diteruskan oleh Saksi-
saks Yehova(Lane, 1990: 24). Kristus
tidak seoknum dengan Allah Bapa.
Permulaan segala makhluk pencipta
menduduki tempat yang agung serta
mulia. Dalam agama Yahudi disebut
Hikmat dandalamfilsafat Yunani sebaga
Logos (Wongso, 1987: 28).

Selanjutnyakelompok Makedo-
neamenyatakan bahwaYesus Kristus
dan Roh Kudus adalah yang diciptakan
(Pneumatomachianisme) bahwa Roh
Kudustidak selayaknyasebagai Allah
Putra atau sebagai Allah, melainkan
seakan-akan melayani Allah Bapadan
Alah Putra. Roh Kudus diciptakan
(Wongso, 1987: 19).

Pada zaman modern ada juga
beberapateol og Kristen yang berpen-
dapat bahwaYesus bukan Tuhan yang
kekal adanya. Misalnya Friedrich
Schleiermacher (1768-1834) menyata-
kan bahwa Yesus adal ah seorang guru
yang mengaj arkan gjaran yang bagus.
Selanjutnyadi Inggrisdan di Amerika
jugaadabeberapaaliran dalamKristen
yang berpendapt bahwaTuhanitu Satu
(Unitarian) dan menolak seluruh gjaran

Trinitas (Steenbrink, 1987: 22-23).
Demikian juga teolog Kristen yang
bernama Adolf von Harnack (1851-
1930) berpendapat bahwa berdasarkan
doa Bapa kami yang dibaca Yesus
sebelum penyaliban, yaitu: “Bapa,
katanya, kal au boleh, jauhkanlah dari
sayapenderitaan yang harussayaaami
ini. Tetapi jangan menurut kemauan saya,
melankan menurut kemauan Bapasga
“ (Lukas 22, 42), menunjukkan bahwa
Bapanyasebagai |ebih besar dari Yesus
sendiri. Selanjutnya dia menyatakan
bahwagdar Anak Allahbagi Yesushanya
untuk menunjukkan hubungan diadan
manusialainnyadenganAllah Bapanya
(Steenbrink, 1987: 31).

Adapun Al Qur’an memberikan
informasi tentang isi dari symbolum
(Trinitas) sebagal berikut:

Al Qur’ an menyatakan keesaan
Tuhan. Sebagaimanadisebutkan dalam
Al Ikhlash:

TRUEAN I TR TRA
- ~& A1 PR | - - -
L-lleS'iJL-‘S_; j'-"jJ; f

“Katakanlah: Dia-lahAllah, Yangmaha
Esa Allah addah Tuhan yang bergantung
kepada-Nya segala sesuatu. Diatiada
beranak dan tiada pula diperanakkan
dan tidak ada seorangpun yang setara
denganDia”

Di daam Surat An Nisa': 171
dissbutkan:
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Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu
melampaui batas dalam agamamu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap
Allah kecuali yang benar. Sesunguhnya
Al Mash, ‘IsaputraMaryamitu, adalah
utusan Allah dan (yang diciptakan
dengan) kaimat-Nyayang disampaikan-
Nya kepada Maryam, dan (dengan
tiupan) roh dari-Nya. Makaberimanlah
kamu kepadaAllah danrasul-rasul-Nya
danjanganlah kamumengatakan: “ (Tuhen
itu) tiga,” berhentilah (dari ucapanitu).
(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya
Allah TuhanYang MahaEsa, MahaSuci

Allahdari mempunyai anak, segalayang
di langit dan di bumi adal ah kepunyaan-
Nya CukuplahAllah sebagal Pemdihara

Di dalam Surat Al Maidah ayat
72-73 disebutkan:
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Sesungguhnyate ah kafirlah orang-orang
yang berkata * SesungguhnyaAllahidah
Al Masih putra Maryam,” padahal Al
Mash (sendiri) berkata: ‘ Hai Bani Isall,
sembahlahAllah Tuhanku dan Tuhanmu’
Sesungguhnyaorang yang menyekutukan
(sesuatu dengan) Allah, makapasti Allah
mengharamkan kepadanya surga, dan
tempatnyaiaahneraka, tidaklah adabagi
orang-orang zalimitu seorang penolong-
pun. Sesungguhnyakafirlah orang-orang
yang mengatakan: ‘ BahwasanyaAllah
sdahsatudari yangtiga,’ padahd sekdi-
kali tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika
mereka tidak berhenti dari apa yang
merekakatakanaitu, pasti orang-orang
yang kafir di antaramerekaakan ditimpa
Sksaanyang pedih.
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Selanjutnya di dalam Surat Al
Maidah: 116-117 disebutkan sbb:
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Dan (ingatlah) ketikaAllah berfirman:
“Ha ‘IsaputeraMaryam, adakah kamu
mengatakan kepadamanusia: “ Jadikan-
lah aku danibuku duaorang tuhan selain
Allah?’. *Isa menjawab: “Maha Suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengata-
kan apa yang bukan hakku (menga-
takannya). Jkaaku pernah mengatakan-
nyamakatentulah Engkau telah menge-
tahuinya. Engkau mengetahui apayang
adapadadiriku dan akutidak mengetahui
apayang adapadadiri Engkau. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui
perkarayang ghaib-ghaib.”

Aku tidak pernah mengatakan kepada
merekakecuali apayang Engkau perin-
tahkan kepadaku (mengatakan) nya
yaitu: “ Sembahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu,” dan adalah aku menjadi saks
terhadap mereka, selamaaku beradadi
antara mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan (angkat) aku, Engkau-lahyang
mengawas mereka. Dan Engkau addah
MahaM enyaksikan atas segal asesuatu.

Ayat di atas dikuatkan dengan
Hadisyang disebutkadi dalam Shahih
Mudimsbb:
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Diriwayatkan dari AbuHurairahr.a, dia
berkata: Rasulullah Saw. bersabda,
“Nabi Isabin Maryam pernah melihat
seorang laki-laki mencuri lalu dia
ditanyal, ‘ Kautelahmencuri? Orangitu
menjawab, ' Demi AllahyangtiadaTuhan
selain Dia, sungguh aku tidak mencuri.’

Maka Nabi Isa mengatakan, ‘Aku
beriman kepadaAllah dan aku dustakan
diriku.’” (Al Mundziri, 2003: 941).
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Hadisdi atasmenjelaskan bahwa
Nabi Isasendiri mengatakan bahwadia
beriman kepadaAllah. Berarti diabukan
Tuhen.

Adapunmengenai 1sa, Al Qur’an
menjelaskan bahwa “lsa bukanlah
Tuhan.” Isaoleh Al Qur’ an dideskrips-
kan sebagai berikut:

1. lIsaas. sebagai ibn Maryam.

Maryam ( ) adalah nama
orang yang berasal dari kata Ibrani.
Meskipun kata ini merupakan nama
orang, tetapi adajugapakar bahasaArab
yang menyatakan bahwaMaryam berarti
“wanitayang menjauhkan pandangannya
dari wanita.” Hal ini berkaitan dengan
Maryam yang merupakan wanita per-
tama yang berkhidmat di Bait al-
Mugaddas (Shihab, I, 2000: 246).

Di dalam Surat Al Bagarah: 87
disebutkan:
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Dan sesungguhnyaK ami tlahmendatang-
kanAl Kitab (Taurat) kepadaMusa, dan
Kami telah menyusulnya (berturut-turut)
sesudahitu dengan rasul-rasul, dantelah
Kami berikan bukti-bukti kebenaran
(mu'’jizat) kepadalsa putera Maryam
dan Kami memperkuatnya dengan
Ruhul-Qudus. . .

Disebutkanjugadi dalam SuratAl
Bagarah: 253 sbb:
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“ ... Dan Kami berikan kepada ‘Isa
puteraMaryam beberapamu’jizat serta
Kami perkuat diadengan Ruhul Qudus.”

2. lsa as sebagai Al Masih.

Di ddamAl Qur’ ankataal-masih
( ) terdapat sebelas kali yang
semuanya menunjuk kepada Isa as.
Beberapa penafsir Al Qur’ an menya-
takan bahwakataal-masih mempunyai
duapengertian. Pertamaberarti diusap.
Ini berkaitan dengan penjelasandi ddam
Injil Lukas 7: 36 yang menceritakan
Seorang perempuan berdosayang berdiri
di dekat kaki Nabi 1saas. sambil mena-
ngisdan membasahi kaki beliau dengan
air matanya, menyekanyadengan ram-
butnya lalu mencium kaki beliau dan
mengusapinyadengan minyak wangi.
Keduaberarti berwisata, terambil dari
kata saaha yasiihu ( )
karenalsaas. dikenal banyak berpin-
dah-pindah tempat dalam mengajak
manusiakejaanyang benar (Shihab, 11,
2000: 86).

Kata Al Masih antara lain di-
sebutkan di dalam Surat Ali ‘Imran: 45
sbb:
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(Ingetlah) ketikaMalaikat berkata: “ Hai
Maryam, sesungguhnyaAllah menggem-
birakan kamu (dengan kel ahiran seorang
puterayang di ciptakan) dengan kalimat
(yang datang) dari pada-Nya, namanya
Al Masih ‘I saputeraMaryam, seorang
terkemukadi duniadan di akhirat dan
termasuk orang-orang yang didekatkan
(kepadaAllah).

Disebutkanjugadi ddam SuratAn
Nisa': 171 sbb:
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“ ... Sesungguhnya Al Masih, ‘Isa
puteraMaryamitu, adalah utusanAlah
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-
Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-
Nya ...”

3. Isaas. adalah hamba Allah.
KataHamba( ) mempunyai

banyak arti, diantaranyaberarti keko-

kohan, kelemah lembutan, hamba

sahaya, anak panah yang pendek dan
lebar, tumbuhan yang memiliki aroma
yang harum. Makna-maknaini meng-
gambarkan maknakekokohan sekaigus
kelemah lembutan.

Seorang hamba tidak memiliki
sesuatu. Apayang dimilikinyamerupakan
milik tuannya. labagaikan anak panah
yang dapat digunakan tuannya untuk
tujuanyang dikehendaki daniajugaharus
mampu memberi aromayang harum bagi
lingkungannya. Pengabdiannyabukan
sekedar ketaatan, tetapi sebagaimana
dinyatakan oleh Syaikh Muhammad
Abduh, pengabdian adal ah:

“Suatu bentuk ketundukan dan
ketaatan yang mencapai puncaknya
akibat adanyarasakeagunganddamjiwa
seseorang terhadap apa (siapa) yang
kepadanyaiatunduk, (rasa) yang tidak
diketahui sumbernya, serta (akibat)
adanya keyakinan bahwa Dia (yang
kepada-Nya seseorang itu tunduk)
memiliki kekuassanyangtidak terjangkau
oleh arti dan hakikatnya. Maksma yang
dapat diketahui adalah bahwa Dia
menguasal seluruh jiwaraganya, namun
Dia berada di luar jangkauannya.”
(Shihab, 1997: 32-33).

Adapun kata Hamba Allah
( ) menunjukkan bahwaNabi |sa
as. tidak berbedadengan hamba-hamba
Allahyanglain, dari segi kehambaan,
kewajiban taat serta tunduk kepada
Allah SWT. (Shihab, 11, 2000: 649).

Hal ini dissbutkandi ddam Surat
AnNisa : 172 shb:
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“Al Masih sekali-kali tidak enggan
menjadi hamba bagi Allah, dan tidak
(pulaenggan) malaikat-malaikat yang
terdekat (kepadaAllah).”

Dissbutkan jugadi dalam Surat Az
Zuhruf: 59 sbb:
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“Isatidak lain hanyaah seorang hamba
yang Kami berikan kepadanyani’ mat
(kenabian) dan Kami jadikan diasebagai
tandabukti (kekuassanAllah) untuk Bani
lsral.”

4. lsa as sebagai seorang nabi.
Sebagaimanadisebutkan di dalam
Surat Maryam ayat 30:

A E\_*.’I i X
d ey

“Berkata Isa, * Sesungguhnya aku ini
hambaAllah, Diamemberiku al-Kitab
dan Diamenjadikan aku seorang nabi.”

jm Ji

5. lIsaas adalah seorang Rasul:
Di dalam Surat Al Maidah: 75
disebutkan:

B S Y ;,;;:’. o ’c:_._....nu

G el

“Al Masih puteraMaryamitu hanyaah
seorang Rasul, yang sesungguhnyatelah
berlalu sebelumnyabeberaparasul . ..

Di dalam Surat An Nisa': 171
disebutkan::
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“Sesungguhnya a-masih, Isa putera
Maryam itu adalah utusan Allah dan
Kaimat-Nya, yang disampaikan kepada
Maryam dan Ruh dari-Nya.”

Disebutkan jugadi dalam Surat
‘Ali ‘Imran: 49 sbb:
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“dan sebaga rasul bagi Bani ‘Igal (yang
berkatakepadamereka): * Sesungguhnya
aku telah datang kepadamu dengan
membawa suatu tanda (mukjizat) dari
Tuhanmu.”

Di dalam Surat Ash Shaf: 6
dissbutkan:
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Dan (ingatlah) ketikalsaPutramaryam
berkata: “Hai Bani Israil, sesungguhnya
akui adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab (yang turun) sebe-
lumku, yaitu Taurat dan memberi khabar
gembira dengan (datangnya) seorang
rasul yang akan datang sesudahku, yang
namanyaAhmad (Muhammad). Maka
tatkalarasul itu datang kepadamereka
dengan membawa bukti-bukti yang
nyata, merekabekata: “ Ini adalah sihir

yangnyaa

SdanjutnyaAl Qur’ anpunmengo-
reks g aran Kristen tentang penyaliban
Isa. Menurut Al Qur’ an nabi ‘ Isatidak
mati disalib, iadiselamatkan olehAllah
SWT. dan mati secarawajar. Koreksi
ini misalnyadisebutkan di dalam Surat
AnNisa : 157-158 sbh:
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Dan karena ucapan mereka: “ Sesung-
guhnyakami telahmembunuh Al Masih,
‘|saputraMaryam, Rasul Allah,” padahal
merekatidak membunuhnyadan tidak
(pula) menydibnya, tetapi (yang mereka
bunuh ialah) orang yang diserupakan
dengan“Isabagi mereka. Sesungguhnya
orang-orang yang berselisih paham
tentang (pembunuhan) ‘1 sa, benar-benar
dalam keragu-raguan tentang yang
dibunuhitu. Merekatidak mempunyai
keyakinan tentang Siapayang di bunuh
itu, kecuali mengikuti persangkaan
bel aka, merekatidak (pula) yakin bahwa
yang merekabunuhituadaah‘lsa

Tetapi (yang sebenarnya), Alah
telah mengangkat ‘ [sakepada-Nya. Dan
adalah Allah Maha Perkasalagi Maha
Bijaksana

Selanjutnyadi dalam Surat Ali
‘Imran: 52-55 disebutkan sbb:
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Makatatkaal samengetahui keingkaran
mereka (Bani Israil) berkatalah dia:
“ Sigpakah yang akan menjadi penolong-
ku untuk (menegakkan agama) Allah?’
Parahawariyyin (sahabat-sahabat setia)
menjawab: “ Kamilah penolong-penolong
(agama) Allah; dan saksikanlah bahwa
sesungguhnyakami adalah orang-orang
yang berserah diri. YaTuhan kami, kami
telah beriman kepada apa yang telah
Engkau turunkan dan telah kami ikuti
rasul, karenaitu masukkanlah kami ke
dalam golongan orang-orang yang
menjadi saks (tentang keesaanAllah).”
Orang-orang kafir itu membuat tipu
daya, dan Allah membalas tipu daya
mereka itu. Dan Allah sebaik-baik
pembalastipu daya.

(Ingatlah), ketikaAllah berfirman: “ Hai
‘Isa, sesungguhnyaAku akan menyam-
pakankepadaakhir gamudnmengang-
kat kamu kepada-K u sertamembersih-

kan kamu dari orang-orang yang kafir,
dan menjadikan orang-orang yang
mengikuti keamu di aasorang-orangyang
kafir hingga hari kiamat. Kemudian
hanyakepadaAkulah kembalimu, lalu
Aku memutuskan di antaramu tentang
hal-hal yang selalu kamu berselisih

padanya.

Kata inni mutawaffiika pada
SuaratAli ‘Imrandi aasmenurut Al Alus
mempunyal beberapapengertian, dian-
taranya, Kami akan mencukupkan
gamu, dan kami akan mematikan kamu
secarawajar, tidak membiarkan kamu
terhadap usaha mereka yang hendak
membunuhmu. Hal ini merupakan kiasan
tentang penjagaanAllah SWT. terhadap
Nabi ‘Isa as dari musuh-musuhnya
sehinggamerekatidak dapat membunuh-
nya. Dengan menghindarkan ‘ |sadari
pembunuhan berarti Allah SWT. akan
mencukupkan gja Nabi ‘ 1saasdan akan
mematikannya secara wajar (tidak
terbunuh).

Selanjutnyakatarafa’ahu (me-
ngangkatnya) yang disebut setel ah kata
mutawaffiikaberarti mengangkat ddam
hal pangkat dan kedudukan, bukan
mengangkat jasmaninya. Apaagi setelah
itu ada kalimat muthahhiruka mi-
nalladziina kafaruu yang berarti kami
akan membersihkan kamu dari orang-
orng kafir, yang dapat menguatkan
bahwa pengertian dari kedua kaimat
tersebut adalah penghormatan dan
pemuliaan, bukan pengangktan jasad
(Syaltout, 1977: 104-105)
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Sdlanjutnyakhususdalam Surat
Ali “Imran: 55 di atas memberitakan
bahwa Allah SWT. telah memberi
khabar gembira kepada Nabi ‘1sa as.
bahwalaakan menye amatkannyadari
usahajahat paramusuhnya, dan laakan
mencukupkan g anyasehinggaiamati
denganwaar, tidak disdib dan dibunuh,
selanjutnyamengangkatnyakepadanya
(Syaltout, 1972: 107).

Selgjutnya di dalam Surat Al
Maidah: 116-117 disebutkan sbb:
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Dan (ingatlah) ketikaAllah berfirman:
“Hai ‘IsaputraMaryam, adakah kamu
mengatakan kepadamanusa: “ Jadikan-

lah aku danibuku duaorang tuhan selain
Allah?’. *Isa menjawab: “Maha Suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengata-
kan apayang bukan hakku (mengata-
kannya). Jkaaku pernah mengatakannya
maka tentulah Engkau telah menge-
tahunya. Engkau mengetahui apayang
adapadadiriku dan akutidak mengetahui
apayang adapadadiri Engkau. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui
perkarayang ghaib-ghaib.”

Aku tidak pernah mengatakan kepada
mereka kecuali apa yang Engkau
perintahkan kepadaku (mengatakan) nya
yaitu: “ Sembahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu,” dan adaah akumenjadi saks
terhadap mereka. M akasetelah Engkau
wafatkan (angkat) aku, Engkau-lahyang
mengawas mereka. Dan Engkau adalah
MahaM enyaksikan atas segal asesuatu.

Berdasarkan beberapaayat di atas
Syaikh Mahmoud Syaltout menyatakan
bahwatidak adasatu ddilpunyang pasti
yang menyatakan bahwaNabi ‘Isaas.
diangkat kelangit denganjasadnya. Nabi
‘|saas. telah meningga karenamemang
gjanyatelah sampai. Allah SWT. telah
mengangkat dergjatnyaketikalamenye-
lamatkannyadari usahajahat kaumnya
dan menjaganyadari tipu dayamereka.
(Syaltout, 1977: 112).

Berkaitan dengan penolakan Al
Qur’ anterhadap kematian Nabi |samati
disalib, Hasyim Muhammad, dalam
bukunyaKTristologi Qur’ani menyim-
pulkan:

100 SUHUF, Vol. 21, No. 1, Mei 2009: 83- 104



Al-Qur’an dengan tegas mem-
bantah klaim orang-orang Yahudi dan
Nasrani bahwaYesuswafat di tiang saib,
yang menurut iman Kkristiani sebagai
pengorbanan Yesusuntuk menebusdosa
umat manusia. Al-Qur’ an secarategas
menyatakan bahwamanusiaakan me-
nanggung dosamasing-masing, dantidak
adayang bisamenanggung dosaorang
lain, atau melimpahkan dosapadaorang
lain (Muhammad, 2005: 216).

Adapun mengenai Roh Kudus
menurut Al Quran bukanlah Tuhanyang
ketigadari Trinitas. Roh Kudusadalah
Mdaikat Jibril.

Hal ini disebutkan di dalam Surat
Al Bagarah: 87 shb:

L)
e 3 L LS m_,

i o L;‘-‘L-‘"*J J-‘)'-: odn)
qul e s :.-.:L;,J'.
L;}'gf e, d”" ;.S’;TL IS
o rs..u’f
‘U;hif Ui i

Dan sesungguhnya Kami telah men-
datangkan Al Kitab (Taurat) kepada
Musa, dan Kami telah menusulnya
(berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-
rasul, dantel ah Kami berikan bukti-bukti
kebenaran (mu' jizat) kepada’ |saputera
Maryam dan Kami memperkuatnya

dengan Ruhul-Qudus. Apakah setiap
datang kepadamu seorang rasul
membawa sesuatu (pelgjaran)) yang
tidak sesuai dengan keinginanmu lalu
kamu angkuh; makabeberapaorang (di
antara mereka) kamu dustakan dan
bebergpaorang (yanglain) kamu bunuh?

Menurut Quraish Syihab kata
Ruhul-Qudus ( ) dapat di-
artikan*Malaikat Jibril,” maupun* satu

kekuatan yang dahsyat dan dapat
melakukan, atasizinAllah, ha-ha yang
luar biasa.” Sesungguhnya dukungan
Malaikat Jibril tidak hanya terjadi
sebagaimanadi atas, tetapi sudah ada
sgjak sebelum dikandung olehibunya,
ketika lahir, dan bahkan sepanjang
hidupnyasampai kematiannya. Sebe-
narnyasemuanabi mendapat dukungan
Ruh al-Qudus. Tetapi karenadukungan
kepadaNabi ‘1saas. sangat menonjol,
maka agaknya dukungan tersebut
disebut dalamayat di atas secarakhusus
(Syihab, 1, 2000: 246).

Dukungan Ruh a-Quduskepada
Nabi ‘Isaas. jugadisebutkan di dalam
Surat Al Bagarah: 253 shb:

~ & la=
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Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagaian
merekaatassebagianyanglain. Di antara
mereka ada yang Allah berkata-kata
(langsung dengan dia) dan dan seba-
giannyaAllah meninggikannyabebergpa
dergat. Dan Kami berikan kepada'lsa
puteraMaryam beberapamu’ jizat serta
Kami perkuat dengan diadengan Ruhul
Qudus. . ..

Berkaitan dengan konsep Roh
Kudus menurut Al Qur’an M. Arsyad
Thalib Lubis, dalam bukunya Per-
bandingan Agama Kristen dan Islam,
menyatakan:

Seperti telah diterangkan, dalam
Al Qur’ansurah Al Bagarah ayat 7 dan
253, Tuhantelah menerangkan bahwala
telah menguatkan Nabi 1sadengan Roh
Kudus, Roh Kudus artinya Roh Suci.
Dantelahditerangkanjugadalambagian
yang lalu bahwa menurut |slam yang
dimaksudkan dengan Roh Kudusdi sini
ialahmalaekat Jbrail. Kitab-kitab tafsr
Al Qurantelah menafsirkan Roh Kudus
di sni denganmaaekat Jbrai juga. Lihat
Tafsir At-Thabari, Tafsir Al Manar dan
lanHan.

Dari keterangan di atasini dike-
tahui bahwa agama Islam mengenal
sebutan Roh Kudusdan dicantumkan di
daamAl Quran. Demikian pulaagama
Kristen mengenal sebutan Roh Kudus
yang dicantumkandi ddam Injil. Dalam
pada itu antara kedua agama tersebut
telah terjadi perbedaan mengenai

penentuan apakah yang dimaksudkan
dengan Roh Kudus yang itu adalah
merupakan seorang malaekat yang
bertugas menyampai kan wahyu kepada
Nabi-nabi dan menjadi penghubung
antara Tuhan dengan Nabi-nabinya.
Sedang menurut agama Kristen Roh
Kudusitu adalah menjadi oknum Tuhan
yang ketigadan dianggap pulasebagai
Tuhan. Penetapan Roh Kudus sebagai
oknum Tuhan yang ketiga dilakukan
dalam permusyawaratan pemuka-
pemukaKristendi Konstantinopel tahun
381.

Maka nampaklah di sini keda-
tangan Nabi Muhammad s.aw. sebagai
Nabi yang terakhir telah melakukan
koreksi terhadap kesalahan dalam
penafsran yang dilakukan oleh pemuka:
pemuka agama di zaman yang lalu.
Sebaga manada am bagian-bagian yang
lain Nabi Muhammad s.a.w. telah
melakukan pengoreksiannya, makadi
sni pengoreksanitutelah dilakukanlagi
menurut penafsiran Roh Kudus. Roh
Kudus itu adalah merupakan oknum
Tuhan yang ketiga(L ubis, 1982: 212-
213).

Kesimpulan

1. Symbolum atau Rumusan Iman
Krigenberig rumusan Trinitas, yaitu
rumusan tentang Tuhan Bapa, Tuhan
Anak, dan Tuhan Roh Kudus.
Rumusan tersebut dengan jelas
menunjukkan adanya tiga oknum
Tuhen.
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2. Rumusan ini sgjak awal segjarah

Geregja sudah mendapat tantangan
dari sekelompok orang Kristen,
misalnyaArius, seorang Presiter dari
Alexandria, padaabad ke-4 M dan
kelompok Makedonea. Sekarang
garan Arius ini diteruskan oleh
kelompok Saksi-saksi Yehova
Kemudiandi Inggrisdandi Amerika
ada beberapa kelompok Kristen
yang menolak Trinitas, mereka
berkeyakinan bahwaTuhan itu Satu
(Unitarian).

. Al Qur’an mengkritik rumusan
symbolum tentang Trinitas. Menurut
Al Qur’anAllah adalah Esa, bukan
tiga(4: 171,5: 72-73,116-117). Isa
menurut Al Qur’ an bukan Tuhan,

tetapi makhluk. Kemakhlukan Isa
disebut dengan bebergpaidtilah, yaitu
Isa ibn Maryam (2: 87, 253), Al
Masih Isaibn Maryam (3: 45, 4:
171), hambaAllah (4: 172, 43: 59),
Nabi (19: 30), Rasul (3: 49, 4: 157-
158, 171, 61: 6). Selanjutnya
penyaiban | sasebagi penebusdosa
manusi asebagai manadisebutkan di
dalam symbolumpundikritik olen Al
Qur’an. Menurut Al Qur’ anlsatidak
mati disalib, tetapi | sadisedlamatkan
oleh Allah (3: 52-53, 4: 157-158).
Roh Kudusyang dirumuskan sebegal
Tuhandaamsymbolum jugadikritik
oleh Al Qur’ an. Roh Kudusmenurut
Al Qur’ anadalah Mdaikat Jibril (2:
87, 253).
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